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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan gambaran tentang 
bagaimana peningkatan hasil pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi pada 
siswa kelas IX SMP Negeri 02 Tayan Hilir Kabupaten Sanggau Provinsi Kalimantan Barat. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas deskriptif 
analisis. Sampel penelitian ini adalah 22 siswa. Hasil analisis data menunjukkan peningkatan 
yang signifikan yaitu siklus I dengan nilai rata-rata 61,84, siklus II dengan nilai rata-rata 
75,79 dan siklus III dengan nilai rata-rata 79,09. Dari beberapa pembuktian tesebut dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan metode vokalisi dalam pembelajaran paduan suara melalui 
pendekatan vokalisi dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa dalam bernyanyi paduan 
suara, dan dapat meningkatkan kualitas siswa dalam olah vokal. Oleh karena itu, 
pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi ini sangat cocok diterapkan pada 
siswa. 
Kata Kunci: Hasil Pembelajaran, Paduan Suara, Pendekatan vokalisi. 
 
Abstract: This research aims to be able to get an information and the description how to 
improve the  result of study through vocally approach by students of  IX class at SMP Negeri 
02 Tayan Hilir, Sanggau region, west Kalimantan province. This research use action reseach 
descriptive analize method. The study sample is 22 students. The result of analysis  data 
showed significant improvement that is first cycle of the average value 61,84, the second 
cycle of the average volue 75,79, the third cycle of average volue 79,09. The conclution of 
this study is used vocally method in choir learning through vocally approuch be able to 
improve the result of student learning in choir it self and be able to improve students quality 
vocal. Therefore, choir learning using vocally approach is synchronize for the students. 
Keywords: Learning result, choir, vocally approach. 
 
 
 
 
  
endidikan Seni Budaya merupakan satu di antara pembelajaran di sekolah yang 
mempunyai keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan 
perkembangan peserta didik, yang terletak pada pemberian pengalaman estetik. Bentuk 
kegiatan berekspresi, berkreasi dan berapresiasi melalui pendekatan: Belajar melalui seni, dan 
belajar tentang seni. Peran ini tidak dapat diberikan oleh mata pelajaran lain. Pendidikan Seni 
Budaya memiliki peranan dalam pembentukan pribadi peserta didik yang harmonis dengan 
memperhatikan kebutuhan perkembangan anak dalam mencapai multi kecerdasan yang 
terdiri atas kecerdasan intrapersonal, interpersonal, visual, musikal, linguistik, logik 
matematik, natural serta kecerdasan kreativitas, kecerdasan spiritual, moral dan kecerdasan 
emosional.                                   
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan seni budaya di dalamnya diajarkan beberapa 
macam cabang seni budaya yang terangkum dalam kurikulum pendidikan seni budaya antara 
lain: Seni Rupa, seni musik, seni tari, dan seni drama (teater). Satu di antara cabang seni yang 
peneliti ampu atau ajarkan adalah seni musik. Di antara kompetensi dasar (pokok bahasan) 
yang diajarkan adalah paduan suara.Paduan suara ditampilkan dari mulai sekolah dasar, 
sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, hingga sampai ke perguruan tinggi. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran paduan suara, sangat perlu diajarkan vokalisi. Maksud 
diajarkannya vokalisi tersebut agar siswa dalam bernyanyi suaranya lebih baik.  
Berdasarkan hasil observasi awal terhadap penampilan siswa setiap upacara bendera 
pada hari senin, selalu ada kesalahan yang terjadi, baik itu oleh dirigennya atau yang 
memimpin paduan suara maupun oleh peserta paduan suara itu sendiri. Kesalahan siswa pada 
saat bernyanyi paduan suara tersebut dikarenakan kurang pembinaan yang optimal terhadap 
setiap kelas yang dapat tugas. Pada SMP Negeri 02 Tayan Hilir Kabupaten Sanggau 
Kalimantan Barat, sangat diperlukan  latihan paduan suara, guna untuk meningkatkan hasil 
pembelajaran paduan suara pada sekolah tersebut, lebih khusus lagi adalah saat digunakan 
pada saat upacara setiap hari senin, sehingga penampilan paduan suara lebih baik.  
Pendekatan vokalisi sangat cocok diterapkan pada saat latihan paduan suara, 
khususnya pada siswa kelas IX SMP Negeri 02 Tayan Hilir Kabupaten Sanggau Provinsi 
Kalimantan Barat, sehingga ketika paduan suara tampil pada upacara bendera, suaranya lebih 
baik dan tidak mengecewakan bagi sekolah, khususnya pada kelas yang mendapat giliran 
bertugas pada setiap hari senin pada saat upacara bendera. Dalam penelitian ini, peneliti 
memilih kelas IX, karena pada kelas tersebut siswa lebih mudah dibina dan suaranya mudah 
dibentuk untuk perbaikan-perbaikan dalam olah vokal, sehingga pada saat tampil 
membawakan lagu yang berjudul Hymne Guru, tidak mengecewakan bagi peneliti. 
Bernyanyi paduan suara dengan jenis suara SATB (sopran, alto, tenor dan bass), 
sangat sulit bagi siswa setingkat SMP untuk menyanyikannya. Khususnya  mencari siswa 
dengan  jenis suara bass   dalam arti suara bass siswa setingkat SMP masih langka, sebab 
suara laki-laki siswa SMP masih mengalami peralihan suara. Setelah masing-masing jenis 
suara, yaitu sopran, alto, tenor dan bass, dilatih dengan benar, selanjutnya oleh pelatih paduan 
suara digabungkan untuk bernyanyi bersama-sama sesuai dengan jenis suara yang ada. Cara 
yang paling baik menurut peneliti adalah dibiasakan siswa sebelum bernyanyi latihan vokalisi 
dengan diiringi oleh suatu alat musik yaitu piano atau organ, bisa juga alat musik yang lain 
seperti gitar. 
Ada siswa yang mengalami kesulitan dalam menbaca notasi musik, kesulitan tersebut 
dapat diatasi dengan dibiasakannya menyanyikan notasi tersebut dengan cara melafalkan 
huruf-huruf vokal maupun kombinasi huruf konsonan dengan huruf vokal, sehingga pada 
waktu latihan paduan suara guru maupun pelatih menerapkan latihan vokalisi dengan 
melafalkan kombinasi huruf tersebut dengan menirukan suara piano, dengan cara peserta 
dikontrol oleh guru maupun pelatih paduan suara, sehingga akan ketahuan penyakit yang 
sebenarnya, pada saat paduan suara tersebut dinyanyikan. Kelemahan lain yang biasa muncul 
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dalam penampilan paduan suara, yang berkaitan dengan nada atau tone antara lain, suara fals 
sumbang dan suara sopran yang dominan. Artinya bahwa suara penyanyi tidak sesuai dengan 
nada dasar yang harus dibawakan. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sering terjadinya kesalahan dalam menyanyikan 
lagu-lagu wajib nasional terutama pada saat upacara bendera maupun pembelajaran di kelas. 
Paduan suara yang biasanya ditampilkan oleh siswa dalam upacara bendera kurang kompak. 
Ketidakkompakan ini dikarenakan kurangnya latihan terutama latihan vokalisi dalam 
persiapannya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Peningkatan 
hasil pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi pada siswa kelas IX SMP 
Negeri 02 Tayan Hilir Kabupaten Sanggau Provinsi Kalimantan Barat. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian peningkatan hasil 
pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi. Indikasi keberhasilan penelitian 
akan ditunjukkan dengan tuntasnya hasil belajar siswa secara klasikal yaitu apabila 85% dari 
jumlah siswa memperoleh nilai 70 dati nilai maksimal (sesuai dengan ketetapan di SMP 
Negeri 02 Tayan Hilir) dan tingginya motivasi belajar siswa. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas deskriptif 
analisis. Metode penelitian tindakan kelas deskriptif analisis dipergunakan dalam penelitian 
ini dengan alasan, peneliti ingin mendeskripsikan, menganalisis serta mengungkapkan 
keadaan sebenarnya tentang peningkatan hasil pembelajaran paduan suara melalui 
pendekatan vokalisi pada siswa kelas IX SMP Negeri 02 Tayan Hilir Kabupaten Sanggau 
Provinsi Kalimantan Barat. Dari permasalahan itu peneliti menganalisisnya secara utuh 
berkenaan proses pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi. Menurut Zuriah 
Nurul (2005:47) “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang di arahkan untuk memberikan 
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-
sifat populasi atau daerah tertentu”. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk dapat 
mendeskripsikan peningkatan hasil pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi 
pada siswa kelas IX SMP Negeri 02 Tayan Hilir Kabupaten Sanggau. 
Bentuk penelitian ini ialah penelitian tindakan kelas. Alasan menggunakan penelitian 
tindakan kelas yakni peneliti ingin melakukan tindakan dalam pembelajaran paduan suara 
melalui pendekatan vokalisi di kelas IX SMP Negeri 02 Tayan Hilir Kabupaten Sanggau 
untuk meningkatkan hasil belajar. Tindakan tersebut ialah menerapkan pembelajaran paduan 
suara melalui pendekatan vokalisi pada pelajaran Seni Budaya, khususnya pada pelajaran 
Seni Musik. Menurut Arikunto (2006), (dalam Suyadi, 2013:18) “Penelitian tindakan kelas 
(PTK) adalah pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan”. Penelitian ini merupakan 
suatu rangkaian refleksi dari masalah yang muncul yakni ditemukannya hasil belajar siswa 
yang rendah pada pembelajaran paduan suara dikelas IX SMP Negeri 02 Tayan Hilir 
Kabupaten sanggau. Dari situ peneliti melakukan sebuah tindakan di kelas, yaitu 
menggunakan pendekatan vokalisi pada pembelajaran paduan suara dengan asumsi bahwa 
peningkatan hasil belajar akan terjadi bila menggunakan pendekatan vokalisi pada 
pembelajaran di kelas. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif. Dengan 
alasan, peneliti ketika melaksanakan penelitian tindakan berupaya untuk menggali makna 
yang ada atas fenomena yang terjadi. Menurut Moleong (1998), (dalam Suharsimi Arikunto 
2010:22) “Sumber data penelitian kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau 
tulisan yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar 
dapat ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya”. Dengan demikian, 
peneliti dalam melakukan tindakan ini memandang suatu fonomena permasalahan penelitian 
  
sebagai suatu yang holistik atau penuh, dinamis, kompleks serta hubungan yang ada sifat dan 
interaktif. 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian tindakan dari Arikunto 
(2006:16), (dalam Suyadi 2013:50), yaitu, bentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang 
berikutnya. Setiap siklus meliputi Perencanaan, Tndakan, Pengamatan dan Refleksi. Berikut 
tahapan-tahapan penerapan pendekatan vokalisi pada siklus I, sikluis II, dan siklus III, 
sebagai berikut: 
1. Tahap perencanaan siklus, meliputi: 
a. Mengidentifikasi masalah dan merumuskan masalah berdasarkan pengamatan 
di kelas atau di lapangan selama pembelajaran. 
b. Merancang situasi pembelajaran dengan pokok bahasan paduan suara. 
c. Mempersiapkan pendekatan vokalisi yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
d. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati situasi dan kondisi 
kegiatan pembelajaran. 
e. Mempersiapkan evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
2. Tahapan pelaksanaan siklus 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan metode pembelajaran yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
3. Tahapan observasi siklus 
Tahap observasi ini, guru beserta asisten guru bertugas melaksanakan proses 
observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah di sediakan. 
4. Tahapan refleksi siklus 
Setelah melaksanakan pengamatan atas tindakan pembelajaran di kelas, 
selanjutnya diadakan refleksi yang bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan 
kekurangan dari tindakan yang telah di laksanakan untuk memperbaiki 
pelaksanaan pada siklus berikutnya. 
Data dalam penelitian ini terdiri dari data kualiatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 
ialah data berupa kata-kata, narasi, verbal atau cerita yang diperoleh dari seluruh rangkaian 
penelitian yakni proses perencanaan hingga pelaksanaan tindakan, dari melakukan observasi 
dan wawancara. Fungsi dari data kualitatif ialah untuk mnggambarkan peningkatan hasil 
belajar siswa kelas IX SMP Negeri 02 Tayan Hilir Kabupaten sanggau secara utuh dan 
menyeluruh yakni mulai dari tahap persiapan pembelajaran hingga pembelajaran selesai 
dilaksanakan. Data kuantitatif ialah data berupa hitungan angka-angka yang diperoleh 
melalui statistik. Adapun data kuantitatif diperoleh melalui hasil tes siklus I, siklus II dan 
siklus III yang dilakukan kepada siswa. Data kuantitatif berfungsi sebagai data pelengkap 
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas IX SMP Negeri 02 
Tayan Hilir Kabupaten Sanggau, setelah dilakukan tindakan pembelajaran paduan suara 
dengan pendekatan vokalisi. Menurut Yuliawati (2012:97) “sumber data dalam penelitian 
adalah subjek dari mana data diperoleh”. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX 
SMP Negeri 02 Tayan Hilir Kabupaten sanggau yang berjumlah 22 siswa. Dari sumber data 
inilah, peneliti mendapatkan informasi yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. 
Teknik dan alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah cara-cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan data atau bahan yang berguna dalam pembahasan dan pemecahan 
masalah dalam penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari dua 
jenis, yaitu bentuk tes dan nontes. Bentuk instrumen tes yaitu tes tertulis berupa butir soal 
berbentuk tes menulis isian berstruktur. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam menyerap pendekatan vokalisi dalam bernyanyi paduan suara dengan 
  
memperhatikan data dan fakta yang akurat serta ketepatan menjawab siswa. Bentuk nontes 
digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan proses pelaksanaan 
pembelajaran paduan suara dengan pendekatan vokalisi. Alat pengumpul data yang 
digunakan dalam teknik nontes berupa lembar observasi dan dokumen foto. Dalam proses 
pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan teknik observasi langsung (pengamatan), 
teknik komunikasi langsung (wawancara).  
Teknik analisis data dalam penelitian ini, data penelitian akan dianalisis dalam dua 
tahap yaitu tahap pertama secara kuantitatif dan tahap kedua secara kualitatif. Hasil analisis 
data tes secara kuantitatif dihitung secara prosentase, dengan cara merekap nilai hasil tes 
tertulis siswa dan menghitung nilai rata-rata kelas. Untuk mengetahui terdapat peningkatan 
hasil pembelajaran paduan suara dengan pendekatan vokalisi atau tidak, hasil nilai siklus I 
dibandingkan dengan nilai siklus II dan siklus III. Data secara kualitatif ini diperoleh dari 
data nontes yaitu observasi dan dokumentasi. Data observasi dianalisis untuk mengetahui 
sikap siswa selama proses pembelajaran paduan suara dengan pendekatan vokalisi, sementara 
itu, dokumen digunakan untuk merekam kegiatan siswa dalam proses pembelajaran, analisis 
dilakukan dengan cara memadukan data secara keseluruhan. Analisis dan pendeskripsian data 
nontes ini bertujuan untuk mengungkap semua perilaku siswa dan perubahannya selama 
proses pembelajaran paduan suara dengan pendekatan vokalisi dari siklus I ke siklus II dan ke 
siklus III. 
Teknik menguji keabsahan data, ada dua teknik yang peneliti lakukan yaitu teknik 
triangulasi dan diskusi dengan teman sejawat. Triangulasi, Satori dan Komariah (2010:170) 
mengatakan bahwa “teknik triangulasi dalam uji kredibilitas diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu”. Terdapat empat jenis 
triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, triangulasi antar peneliti dan 
triangulasi waktu. Triangulasi teknik dipergunakan untuk mengecek data yang diperoleh 
melalui teknik observasi, teknik wawancara dan teknik dokumentasi. Sementara triangulasi 
sumber data dipergunakan untuk mengecek data yang diperoleh dari sumber data yakni siswa 
kelas IX SMP Negeri 02 Tayan Hilir Kabupaten Sanggau. Teknik diskusi dengan teman 
sejawat yaitu melakukan diskusi dengan teman sejawat untuk mendapatkan masukan dalam 
melakukan analisa. Diskusi ini dilakukan dengan Heni Kurniasih, S.Pd yang pelaksanaan 
diskusi dilakukan pada tanggal 18 Februari 2013, 25 Februari2013, dan 11 Maret 2013. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan disajikan hasil penelitian tindakan kelas yang berbentuk tes dan 
nontes (hasil observasi dan dokumentasi). Hasil tes pada tindakan siklus I, siklus II dan siklus 
III merupakan hasil tes peningkatan hasil pembelajaran paduan suara melalui pendekatan 
vokalisi pada siswa kelas IX SMP Negeri 02 Tayan Hilir Kabupaten Sanggau setelah 
mengikuti pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi Sementara hasil nontes 
diperoleh dari data hasil observasi dan dokumentasi pada saat proses pembelajaran. Sampel 
penelitian berjumlah 22 siswa tetapi yang mengikuti tes pembelajaran pada siklus I dan siklus 
II sebanyak 19 siswa, karena 3 siswa tidak hadir tanpa keterangan. Pada tes siklus III diikuti 
oleh 22 siswa. 
 
1. Hasil Penelitian Siklus I 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas sikklus I meliputi empat tahapan. Keempat 
tahapan tersebut adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Perencanaan 
pembelajaran siklus I disusun pada tanggal 1 Februari 2013, kegiatan pertama yang dilakukan 
adalah membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan tujuan untuk 
  
menyesuaikan kondisi nyata di kelas. Kegiatan yang dilakukan peneliti selanjutnya adalah 
membuat instrumen penelitian, berupa instrumen tes maupun nontes. Kemudian peneliti 
menentukan tanggal pertemuan pertama yaitu 11 Februari 2013 dan pertemuan kedua tanggal 
18 Februari 2013 untuk pelaksanaan pembelajaran siklus I. 
Hasil Tes Siklus I 
Tabel 1. Hasil tes tertulis pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi pada siklus 
I 
No Kategori Rentang nilai Frekuensi Skor Persentase Rata-rata 
1 Sangat baik 80-100 0 0 0 1175/19= 
61,84 2 Baik 70-79 6 450 31,57% 
3 Cukup 60-69 7 455 36,84% 
4 Kurang 50-59 0 0 0 
5 Sangat kurang 0-49 6 270 31,57% 
        Jumlah 19 1175 100% 
 
Data pada tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa pembelajaran paduan suara melalui 
pendekatan vokalisi berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata secara klasikal 61,84. 
Tabel 2. Hasil tes praktik pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi pada siklus 
I 
No Aspek yang dinilai Sangat 
baik 
(80-100) 
Baik 
(70-79) 
Cukup 
(60-69) 
Kurang 
(50-59) 
Sangat kurang 
(0-49) 
1 Suara  v    
2 Teknik   v   
3 Artikulasi   v   
 
 
 Hasil pengamatan nontes siklus I 
Penggunaan media papan tulis sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar untuk 
menuliskan langkah-langkah vokalisi sangat membantu siswa dalam menerima pembelajaran 
yang sedang dilaksanakan. Berikut ini hasil pengamatan terhadap kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran. 
1. Pada pertemuan pertama guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran. Selanjutnya, 
guru melakukan pertanyaan apersepsi dengan baik, tetapi dengan porsi yang tidak 
memadai. Hal ini waktu yang tersedia kurang mencukupi untuk melakukan apersepsi 
panjang lebar. 
2. Guru kurang menjelaskan tentang bagaimana cara vokalisi yang baik dengan contoh 
yang lebih kongkrit. 
3. Siswa kurang diberi kesempatan atau waktu untuk mengajukan pertanyaan berkaitan 
dengan pembelajaran. 
4. Penyajian informasi yang dilaksanakan oleh guru dilakukan dengan media suara yang 
disampaikan langsung oleh suara guru dengan harapan siswa lebih mudah menerima 
apa yang disampaikan oleh guru. 
5. Guru menjelaskan materi dengan rileks dan berinteraksi dengan siswa. 
6. Guru dengan tenang dan sabar membimbing siswa yang belum memahami tentang 
pembelajaran paduan suara dengan pendekatan vokalisi. 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk merekam beberapa aktifitas guru dan 
siswa saat proses pembelajaran pada siklus I berlangsung. Dokumentasi aktifitas guru sebagai 
bahan penunjang untuk melibatkan kegiatan guru dan siswa dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi. 
  
Refleksi siklus I, pada pelaksanaan pembelajaran yang telah diamati peneliti bersama 
kolaborator terdapat kekurangan yang terjadi, yaitu. 
1. Guru belum menguasai sepenuhnya cara-cara penyampaian pembelajaran paduan 
suara melalui pendekatan vokalisi dengan baik. 
2. Guru belum melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang telah 
direncanakan. 
3. Masih banyak siswa yang belum aktif dalam pembelajaran. 
4. Siswa kurang serius dan tidak konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran 
5. Guru tidak melibatkan siswa dalam merefleksi pembelajaran. 
6. Guru tidak melibatkan siswa dalam menyimpulkan pembelajaran. 
Pada siklus II diharapkan ada perbaikan kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Hal ini, diharapkan dapat menigkatkan kualitas pembelajaran pada siklus II 
semakin membaik, terutama yang berkaitan dengan peningkatan dan peran guru sebagai 
fasilitator dan motivator bagi siswa dalam pembelajaran. 
 
2. Hasil Penelitian Siklus II 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus II meliputi empat tahapan. Keempat tahapan 
tersebut adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Perencanaan 
pembelajaran siklus II disusun pada tanggal 24 Februari 2013. Siklus II ini merupakan 
kelanjutan siklus I. Siklus II dilaksanakan sebagai upaya perbaikan kualitas pembelajaran 
yang belum tercapai pada siklus I. Pada pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada 
tanggal 25 Februari 2013 dan pertemuan kedua pada tanggal 4 Maret 2013. 
 
Hasil Tes Siklus II 
Tabel 3. Hasil tes tertulis paduan suara melalui pendekatan vokalisi siklus II 
No Kategori Rentang 
Nilai 
Frekuensi Skor Persentase Rata-rata 
1 Sangat Baik 80-100 14 1190 73,68% 1440/19 
= 75,79 2 Baik 70-79 1 70 5,26% 
3 Cukup 60-69 1 60 5,26% 
4 Kurang 50-59 0 0 0 
5 Sangat Kurang 0-49 3 120 15,79% 
       Jumlah 19 1440 100% 
 
Data pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa pembelajaran paduan suara melalui pendekatan 
vokalisi, pada siklus II dalam kategori baik. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata 75,79. 
Tabel 4. Hasil tes praktik pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi siklus II 
No Aspek yang dinilai Sangat 
baik 
(80-1000 
Baik 
(70-79) 
Cukup 
(60-69) 
Kurang 
(50-59) 
Sangat kurang 
(0-49) 
1 Suara  v    
2 Teknik   v   
3 Artikulasi  v    
 
Hasil Pengamatan Nontes Siklus II 
Pengamatan terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran paduan suara 
melalui pendekatan vokalisi siklus II sebagai berikut. 
1. Sebelum masuk pada kegiatan inti guru terlebih dahulu mengajukan pertanyaan 
apersepsi. 
  
2. Tujuan Pembelajaran, pada kegiatan ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
terlaksana sesuai dengan apa yang telah direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
3. Siawa diberi waktu untuk bertanya tentang vokalisi. 
4. Seperti yang guru lakukan pada siklus I, pada siklus II ini guru memerankan dirinya 
sebagai fasilitator dan juga membantu siswa dengan informasi yang dibutuhkan. 
5. Guru selalu mengontrol aktifitas siswa di kelas, supaya siswa terpusat perhatiannya 
pada proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
6. Guru melibatkatkan siswa dalam menyimpulkan serta refleksi pembelajaran. 
Berdasarkan keenam hal di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran paduan 
suara melalui pendekatan vokalisi, interaksi antar siswa dan guru, siswa dan siswa semakin 
baik. Keaktifan siswa juga semakin meningkat, baik dalam mengajukan pertanyaan, maupun 
mengerjakan tugas untuk mempraktikkan teknik vokalisi secara individu. Keseriusan dan 
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran juga semakin membaik. 
 
3. Hasil Penelitian Siklus III 
Siklus III merupakan pelaksanaan ketiga atau pertemuan ke 5 dan ke 6 dalam proses 
pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi. Pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas siklus III meliputi empat tahapan. Keempat tahapan tersebut adalah perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Perencanaan pembelajaran siklus III disusun pada 
tanggal 9 Maret 2013. Siklus III ini merupakan kelanjutan dari siklus II. Siklus III ini 
dilaksanaan sebagai upaya meningkatkan perbaikan kualitas pembelajaran yang belum 
tercapai secara maksimal pada siklus II. Perencanaan pembelajaran siklus III disusun bersama 
dengan kolaborator, kegiatan yang dilakukan adalah menyusun perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat dalam 
silabus dan yang akan diteliti serta menyiapkan perangkat pembelajaran yang dibutuhkan 
dalam dua kali pertemuan ini disertai dengan merencanakan tindakan yang akan diberikan 
pada kegiatan pembelajaran siklus III. Pertemuan pertama siklus III dilaksanakan pada 
tanggal 11 Maret 2013, alokasi waktu yang digunakan 2 x 40 menit. 
 
Hasil Tes Siklus III 
Pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi pada siklus III diikuti oleh 22 
siswa dari keseluruhan siswa yang berjumlah 22 siswa. Hasil tes tertulis paduan suara melalui 
pendekatan vokalisi pada siklus III dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini. 
No Kategori Rentang nilai Frekuensi Skor Persentase Rata-rata 
1 Sangat baik 80-100 17 1530 77,27%  
1740/22= 
79,09 
2 Baik 70-79 0 0 0 
3 Cukup 60-69 1 60 4,55% 
4 Kurang 50-59 0 0 0 
5 Sangat kurang 0-49 4 150 18,18% 
       Jumlah 22 1740 100% 
 
Dari data-data tersebut dapat diketahui bahwa pada siklus III terjadi peningkatan yang 
baik dalam hasil belajar siswa pada pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi. 
Dengan demikian, dapat dikategorikan pada siklus III ini sudah terjadi ketuntasan dalam 
pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi. 
 
 
Tabel 6. Hasil tes praktik pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi pada siklus 
III. 
  
No Aspek yang dinilai Sangat 
baik 
(80-100) 
Baik 
(70-79) 
Cukup 
(60-69) 
Kurang 
(50-59) 
Sangat kurang 
(0-49) 
1 Suara 
 
v 
   
2 Teknik 
 
v 
   
3 Artikulasi 
 
v 
   
 
Hasil Pengamatan Nontes siklus III 
Pengamatan terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran paduan suara 
melalui pendekatan vokalisi pada siklus III sebagai berikut. 
1. Pertanyaan apersepsi, sebelum masuk pada kegiatan inti guru terlebih dahulu 
mengajukan pertanyaan apersepsi. 
2. Tujuan pembelajaran, pada kegiatan ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
terlaksana sesuai dengan apa yang telah direncanakan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
3. Siswa diberikan waktu untuk bertanya  tentang pembelajaran paduan suara dan 
vokalisi. Pada siklus sebelumnya, bagian ini termasuk satu diantara kelemahan guru 
dalam pembelajaran. Akan tetapi pada siklus III guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengutarakan pertanyaan berkaitan dengan materi pembelajaran. 
4. Seperti yang guru lakukan pada siklus I dan siklus II, pada siklus III ini guru juga 
memerankan dirinya sebagai fasilitator dan juga membantu siswa dengan informasi 
yang dibutuhkan. Hal ini merupakan satu diantara keunggulan guru baik pada siklus I, 
siklus II maupun siklus III, guru tetap melaksanakan dan memerankan apa yang 
seharusnya guru lakukan. 
5. Guru melibatkan siswa dalam menyimpulkan serta refleksi terhadap pembelajaran 
yang sedang berlangsung. Kemudian, guru menyimpulkan pembelajaran setelah 
mendengarkan kesimpulan dari beberapa siswa. 
Berdasarkan kelima hal di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran paduan 
suara melalui pendekatan vokalisi, interaksi antara siswa dan guru, siswa dan siswa semakin 
baik. Keaktifan siswa juga semakin meningkat dalam melakukan vokalisi dan 
mempraktikkan paduan suara. Keseriusan dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 
semakin membaik.  
 
Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas beberapa hal yang berkaitan dengan proses dan hasil 
belajar siswa pada siklus I, siklus II, dan siklus III. Pembahasan terhadap proses yaitu 
mengacu pada hasil observasi terhadap kegiatan guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
paduan suara melalui pendekatan vokalisi. Sementara, dalam hal hasil belajar siswa mengacu 
pada hasil tes siswa dalam tes tertulis maupun tes perbuatan dalam pembelajaran paduan 
suara melalui pendekatan vokalisi. Dengan demikian akan dilihat perbandingan antara hasil 
tes siklus I, siklus II dan siklus III. 
Proses pelaksanaan pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi siklus I, 
siklus II dan siklus III dilaksanakan oleh peneliti dan kolaborator sebanyak tiga siklus. Tiap 
siklus meliputi empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Masing-
masing siklus dilaksanakan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). Proses 
pelaksanaan pembelajaran menjadi bagian yang sangat signifikan dalam pembelajaran. Proses 
sangat mempengaruhi hasil belajar. Apabila pada proses dapat dilaksanakan dengan baik, 
maka hasil yang didapat akan baik. Begitu juga sebaliknya. Melalui proses diharapkan siswa 
dapat mengembangkan kepribadiannya dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan 
hasil observasi yang peneliti lakukan didapat beberapa hal yang menjadi perhatian dalam 
  
proses pelaksanaan pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi. Beberapa hal 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Kegiatan guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran berkaitan dengan materi 
yang akan diajarkan. 
2. Kegiatan guru dalam menyampaikan informasi kepada siswa tentang vokalisi. 
3. Kegiatan guru dalam memberikan contoh tatacara urutan dalam melakukan vokalisi 
kepada siswa. 
4. Kegiatan guru dalam membimbing siswa untuk memdirigen atau mendireksi pada 
lagu yang berjudul Hymne Guru, karangan Sartono. Khususnya membimbing 
bernyanyi paduan suara dengan pendekatan vokalisi. 
5. Kegiatan guru dalam melakukan refleksi dan kesimpulan pembelajaran dengan 
melibatkan siswa. 
6. Kegiatan guru dalam mengalokasikan waktu yang sesuai dengan yang telah 
ditetapkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Observasi pelaksanaan pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi lebih 
terfokus pada kegiatan guru. Hal ini penting, karena untuk melihat dan menilai sejauh mana 
guru dapat menerapkan pendekatan vokalisi dalam pembelajaran paduan suara di kelas. 
Berikut ini adalah pembahasan tentang beberapa hal hasil observasi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi di kelas yang terjadi pada siklus I, 
siklus II dan siklus III. 
a. Pada siklus I, guru sudah menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. Akan 
tetapi, tujuan pembelajaran yang guru sampaikan belum terlaksanakan semua. Hal ini 
dikarenakan, guru terlalu lama menjelaskan pada satu tujuan saja, sehingga tujuan 
pembelajaran yang lain tidak dapat dilaksanakan dengan sementinya. Pada siklus I 
guru sudah melakukan motivasi dengan baik pada siswa. Sementara itu, pada siklus II 
dan siklus III guru sudah menyampaikan tujuan pembelajaran secara keseluruhan. 
Begitu juga pada kegiatan motivasi siswa. Pada siklus II dan siklus III guru sudah 
memperbaiki kekurangan yang terjadi setelah belajar dari siklus I.  
b. Pada tahap ini baik siklus I, siklus II maupun siklus III guru tidak mengalami 
kesulitan dalam melaksanakan kegiatan menyampaikan informasi kepada siswa. Pada 
siklus I, siklus II dan siklus III guru menyampaikan informasi melalui media tulisan 
yang guru tulis di papan tulis dengan menggunakan spidol, yaitu tatacara atau urutan 
dalam melakukan vokalisi. 
c. Kegiatan menjelaskan kepada siswa tentang paduan suara melalui pendekatan vokalisi 
pada siklus I, guru masih terlihat canggung dan kurang menguasai metode 
pembelajaran yang digunakan. Hal ini disebabkan pada siklus I guru lebih banyak 
menyampaikan materi pembelajaran. Padahal, melalui pendekatan vokalisi ini guru 
hanya menyampaikan sedikit materi dan selanjutnya siswalah yang mempraktikkan 
sendiri materi pelajaran yang diberikan noleh guru. Permasalahan pada tahap ini dapat 
diperbaiki guru dengan baik pada siklus II dan sikus III. Guru hanya menyampaikan 
sedikit materi pelajaran kemudian meminta siswa untuk mempraktikkan sendiri 
vokalisi tersebut sesuai dengan tatacara atau urutan yang telah guru tuliskan di papan 
tulis. 
d. Kegiatan guru dalam membimbing siswa pada praktik vokalisi sangat baik. Pada 
siklus I guru dengan sabar dan tenang memberikan arahan serta petunjuk kepada 
siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Begitu pula, pada siklus II dan 
siklus III guru melakukan pendekatan dan arahan dengan ramah kepada siswa yang 
membutuhkan bantuan dan kesulitan dalam pembelajaran. Sehingga siswa tidak 
merasa canggung untuk bertanya kepada guru. Pada tahap ini baik siklus I, siklus II, 
maupun siklus III guru sudah melaksanakan dengan baik. 
  
e. Refleksi dan kesimpulan merupakan kegiatan akhir pembelajaran yang menuntut 
peran aktif siswa dan guru dalam melaksanakannya. Pada siklus I kegiatan ini 
merupakan satu di antara kelemahan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru 
tidak melibatkan siswa dalam menyimpulkan pembelajaran yang sudah berlangsung. 
Sementara itu, pada refleksi pembelajaran guru hanya melibatkan satu siswa saja. 
Akan tetapi, pada siklus II dan siklus III kegiatan refleksi  dan kesimpulan 
pembelajaran guru dapat memperbaiki kekurangan tersebut. Pada siklus II dan siklus 
III guru melibatkan beberapa siswa untuk merefleksi pembelajaran, begitupun pada 
kegiatan menyimpulkan pembelajaran. 
f. Pada siklus I guru sama sekali tidak memberikan apresiasi kepada siswa yang dapat 
mempraktikkan tatacara atau urutan vokalisi dengan baik, sehingga siswa tidak 
terpacu dengan hasil yang harus didapat dalam pembelajaran. Padahal, kegiatan ini 
termasuk hal penting dalam pembelajaran untuk merangsang siswa memperoleh hasil 
yang maksimal. Akan tetapi, guru menyadari hal tersebut, sehingga guru 
memperbaikinya pada siklus II dan siklus III. Guru memberikan penghargaan kepada 
beberapa siswa yang dapat mempraktikkan tatacara atau urutan melakukan vokalisi 
dengan baik dan benar dan tidak lupa juga guru memberikan apresiasi kepada 
keseluruhan siswa yang telah mengikuti pembelajaran dengan baik. 
g. Pengalokasian waktu yang telah ditetapkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) merupakan kelemahan guru dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran, baik 
pada siklus I, siklus II maupun siklus III, hal ini masih menjadi permasalahan. Pada 
siklus I alokasi waktu yang guru gunakan masih banyak yang tidak sesuai dengan apa 
yang ditetapkan dalam RPP. Begitupun, pada siklus II dan siklus III. Hal ini masih 
menjadi permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran. Akan tetapi pada siklus II 
dan siklus III guru sudah mampu meminimalisasikan masalah alokasi waktu ini. 
Sehingga, tidak terjadi permasalahan yang mempengaruhi proses pelaksanaan 
pembelajaran yang signifikan. 
Berdasarkan beberapa hal di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran paduan suara 
melalui pendekatan vokalisi sudah terlaksana dengan baik, dan guru sudah melaksanakan 
proses belajar mengajar sesuai dengan yang diharapkan yaitu secara keseluruhan guru atau 
peneliti sudah melaksanakan pembelajaran secara optimal.  
Hasil tes tertulis pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi pada siklus I, 
siklus II dan siklus III, hasil tes diperoleh dari tes tertulis pembelajaran paduan suara melalui 
pendekatan vokalisi kepada siswa. Dalam tes tersebut ada beberapa aspek yang dipertanyakan 
kepada siswa untuk dinilai. Diantaranya, kemampuan siswa untuk menjawab tatacara atau 
urutan dalam vokalisi dan beberapa butir soal yang menyinggung pembelajaran paduan suara 
dengan lagu Hymne Guru. Berikut ini adalah tabel hasil tes pembelajaran paduan suara 
melalui pendekatan vokalisi dalam tiga siklus, yaitu siklus I, siklus II dan siklus III. 
 
Tabel 7. Hasil tes tertulis pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi siklus I, 
siklus II dan siklus III. 
Nomor Keterangan Nilai rata-rata Peningkatan rata-rata 
1 Siklus I 61,84 - 
2 Siklus II 75,79 13,95 
3 Siklus III 79,09 3,30 
  
Dengan melihat nilai rata-rata pada siklus II dan siklus III maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas ini berhasil. Karena, satu di antara indikator untuk mengetahui 
keberhasilan suatu penelitian tindakan kelas adalah dengan melihat peningkatan nilai rata-rata 
yang diperoleh siswa. Dimana pada siklus I nilai rata-rata siswa 61,84 yang termasuk dalam 
  
kategori cukup, selanjutnya pada siklus II nilai rata-rata siswa 75,79 dan termasuk dalam 
kategori baik, sementara, pada siklus III nilai rata-rata siswa adalah 79,09 dan termasuk 
kategori baik dan memdekati kategori sangat baik. 
 
Tabel 8. Nilai hasil tes tertulis paduan suara melalui pendekatan vokalisi tiap siswa siklus 
I, siklus II dan siklus III. 
No Nama Siswa Siklus I Siklus II Siklus III  Keterangan 
1 Asmarita 20 0 40 - 
2 Atikah herawati 60 90 90 Meningkat/Tetap 
3 Dodi saputra 70 85 80 Meningkat/Tetap 
4 Enra Sara 70 80 90 Meningkat 
5 Fransiska Peneria 70 85 80 Meningkat/Tetap 
6 Ernila  60 80 80 Meningkat/Tetap 
7 Hairul 75 90 95 Meningkat 
8 Hendrikus Hermanto 60 90 90 Meningkat/Tetap 
9 Jhoni 60 90 90 Meningkat/Tetap 
10 Keistia Yanti 60 80 90 Meningkat 
11 Mira Maya Sofa 0 40 80 Meningkat 
12 Marianus Rusno 70 40 40 Turun/Tetap 
13 Pini Megar Sari 30 80 85 Meningkat 
14 Rizaldi Resky P 0 0 90 - 
15 Sabina Ratna 70 90 90 Meningkat/Tetap 
16 Setiadi Putra 60 80 90 Meningkat 
17 Sintia 40 40 40 Tetap 
18 Susi susanti 60 80 90 Meningkat 
19 Stepanus 20 60 60 Meningkat/Tetap 
20 Veronika Aling 0 90 90 Tetap 
21 Yohanes 30 70 80 Meningkat 
22 Zarmoniko 10 0 30 - 
 
Dari tabel 8 di atas dapat disimpulkan bahwa pada siklus I, siklus II dan siklus III terjadi 
peningkatan yang cukup tinggi. Meskipun, terdapat 3 siswa yang tidak mengikuti secara 
keseluruhan kegiatan pembelajaran pada siklus I dan siklus II. Apabila, dilihat dari 19 siswa 
yang mengikuti kegiatan pembelajaran secara penuh, baik siklus I maupun siklus II, secara 
keseluruhan siswa tersebut mengalami peningkatan dalam hasil belajar dari siklus I ke siklus 
II. Sedangkan pada siklus III diikuti oleh keseluruhan siswa yang berjumlah 22 siswa, secara 
keseluruhan siswa tersebut mengalami peningkatan dalam hasil belajar dari siklus II ke siklus 
III. 
Analisis terhadap hasil tes tertulis paduan suara melalui pendekatan vokalisi siswa 
dilakukan untuk mengetahui nilai yang diperoleh siswa pada setiap aspek penilaian. Aspek-
aspek tersebut adalah pengetahuan siswa tentang tatacara urutan melakukan vokalisi, 
pengetahuan siswa tentang paduan suara pada lagu yang berjudul Hymne Guru. Pada hasil 
analisis siswa kelas IX SMP Negeri 02 Tayan Hilir Kabupaten Sanggau berjumlah 22 siswa. 
Akan tetapi, terdapat 3 siswa yang tidak mengikuti pembelajaran pada siklus I dan siklus II. 
Pada siklus III diikuti oleh 22 siswa. Pada tiap siklus siswa dikategorikan tuntas dalam 
belajar minimal memperoleh nilai 70. 
Analisis terhadap tes tertulis pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi 
siswa siklus I, siklus II dan siklus III, pada siklus I, siklus II dan siklus III,  peneliti hanya 
menyajikan tiga siswa yang diambil sebagai contoh dalam melakukan analisa hasil kerja 
  
siswa, yaitu yang termasuk dalam kategori baik, cukup dan sangat kurang. Berikut hasil 
analisis terhadap hasil tes tertulis pembelajaran paduan suara siswa siklus I, siklus II dan 
siklus III. Dengan 6 soal essay (nomor 1 ada 5 jawaban, nomor 2, nomor 3, nomor 4, nomor 5 
dan nomor 6, masing-masing ada satu jawaban). Nama siswa yang diambil contoh adalah 1. 
Hairul, 2. Hendrikus Hermanto dan yang ke 3 adalah atas nama Yohanes. 
Hasil analisis pada siklus I, siklus II dan siklus III, pada jawaban yang berkaitan dengan 
tatacara atau urutan vokalisi atas nama Hairul, siklis I mendapat nilai 40, siklus II  dan siklus 
III mendapat nilai masing-masing 50. Atas nama Hendrikus Hermanto pada siklus I, siklus II 
dan siklus III mendapat nilai sama  yaitu 50. Dan atas nama Yohanes pada siklus I mendapat 
nilai 20,  pada siklus II dan siklus III mendapat nilai yang sama yaitu 50. Kemudian, pada 
jawaban soal yang berkaitan dengan paduan suara pada lagu yang berjudul Hymne Guru atas 
nama Hairul pada siklus I memperoleh nilai 35, siklus II memperoleh nilai 40 dan siklus III 
memperoleh nilai 45. Atas nama Hendrikus Hermanto pada jawaban yang berkaitan dengan 
lagu Hymne Guru pada siklus I mendapat nilai 10, pada siklus II mendapat nilai 40 dan pada 
siklus ke III mendapat nilai 40. Dan atas nama Yohanes pada jawaban yang berkaitan dengan 
lagu Hymne Guru pada siklus I mendapat nilai 10, pada siklus II mendapat nilai 20 dan pada 
siklus III mendapat nilai 30. 
Dari hasil analisis tiap siklus di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa aspek 
yang menjadi pokok penilaian dalam pembelajaran paduan suara melalui pendekatan 
vokalisi, pada pelaksanaan tes tertulis, yaitu aspek tatacara atau urutan dalam vokalisi, aspek 
pengetahuan pada lagu Hymne Guru. Skor yang diperoleh pada setiap aspek akan 
dijumlahkan untuk mencari skor keseluruhan, sehingga nilai siswa dapat diketahui dengan 
jelas. Pada pelaksanaan tes praktik, yaitu aspek yang dinilai meliputi tiga aspek, yaitu suara, 
teknik, dan artikulasi, sehingga nilai siswa pada saat praktik dapat diketahui dengan jelas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut. (1) Penggunaan pendekatan vokalisi pada pembelajaran paduan 
suara dapat diterapkan dengan baik pada siswa kelas IX SMP Negeri 02 Tayan Hilir 
Kabupaten Sanggau. Setelah pelaksanaan tindakan siklus terjadi peningkatan aktifitas belajar 
siswa dalam pembelajaran seni budaya. (2) Hasil belajar paduan suara melalui pendekatan 
vokalisi pada siswa kelas IX SMP Negeri 02 Tayan Hilir Kabupaten Sanggau tahun pelajaran 
2012/2013 mengalami peningkatan. Peningkatan ini dilihat dari nilai rata-rata tiap siklus. 
Nilai rata-rata pada siklus I yaitu 61,84, kemudian, nilai rata-rata pada siklus II 75,79, dan 
nilai rata-rata pada siklus III adalah 79,09. Dari ketiga nilai rata-rata tiap siklus tersebut dapat 
diperoleh peningkatan nilai rata-rata dari siklus I ke siklus II 13,95, dan peningkatan nilai 
rata-rata dari siklus II ke siklus III 3,30. (3) Hasil praktik paduan suara melalui pendekatan 
vokalisi pada siswa kelaqs IX SMP Negeri 02 Tayan Hilir Kabupaten Sanggau tahun 
pelajaran 2012/2013 mengalami peningkatan. Peningkatan ini dilihat dari tiga aspek, yaitu 
suara, teknik dan artikulasi siswa. Pada siklus I suara baik, teknik dan artikulasi cukup, pada 
siklus II suara baik, teknik cukup dan artikulasi baik, kemudian, pada siklus III suara baik, 
teknik baik dan artikulasi baik. (4) Proses vokalisi atau tatacara urutan vokalisi telah 
disampaikan kepada siswa kelas IX SMP Negeri 02 Tayan Hilir Kabupaten Sanggau dengan 
baik. 
 
Saran 
 
  
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah peneliti laksanakan, terdapat beberapa hal 
yang dapat peneliti sarankan sebagai berikut. (1) Guru dalam pembelajaran paduan suara 
melalui pendekatan vokalisi, hendaknya dapat membekali diri dan menerapkan berbagai 
metode pembelajaran yang bervariatif dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Hal ini 
diharapkan dapat merangsang keaktifan dan ketertarikan siswa dalam belajar. Dengan 
demikian, dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam pembelajaran paduan 
suara di kelas. (2) Guru hendaknya dapat meningkatkan perannya sebagai motivator dan 
fasilitator dalam pembelajaran paduan suara melalui pendekatan vokalisi di kelas, sehingga 
dapat memudahkan dan memotifasi siswa dalam pembelajaran paduan suara. (3) Guru 
hendaknya tidak memfokuskan pada pencapaian tujuan pembelajaran saja dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Akan tetapi, hal-hal lain yang dapat mempengaruhi kepribadian siswa. Hal 
yang utama adalah pembentukan karakter siswa sebagai masyarakat sosial. (4) Guru maupun 
siswa hendaknya sebelum bernyanyi atau olah vokal, melakukan vokalisi terlebih dahulu 
sehingga dalam penampilannya akan lebih maksimal. (5) Penelitian ini perlu ditindaklanjuti 
dengan penelitian lain sebagai bentuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang 
seni musik yaitu dalam bidang olah vokal maupun paduan suara. 
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